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Segala puji bagi Allah SWT,  
Tuhan semesta alam yang kasih saying-Nya begitu luas,  
Pertolongan-Nya tiada terbalas.. 
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dari secercah ilmu pengetahuan yang Engau Ridhai 
Ya Allah… 
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Mamak dan Bapak dalam mengusahakan apa yang terbaik untukku… 
Segala bentuk pencapaianku adalah berkat usaha dan do’a yang Mamak dan 
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Rutami Arifiyani, (2021) :  Penerapan Metode Pembelajaran Course Review 
Horay untuk Meningkatkan Kemampuan 
Kerjasama Siswa pada Tema Panas dan 
Perpindahanya Muatan IPA di Kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 006 Sungai Buluh Kecamatan 
Singingi Hilir. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskipsikan penngkatan kmampuan 
kerjasama siswa melalui metode pembelajaran Course Review Horay di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri  006 Sungai Buluh. penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
rendahnya kemampuan kerjasama siswa. penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 28 orang siswa. peneltian ini 
dilaksanakan dengan 2 siklus yang masing-masing terdiri dari 2 pertemuan. teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan bahwa kemmpuan kerjasama siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan dari sebelum pelaksanaan tindakan sampai 
pelaksanaan siklus II. berdasarkan teknik analisi data menunjukan bahwa metode 
pembelajaran Course Review Horay dapat meningkatkan kemampuan kerjasama 
siswa. hal ini dapat diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai  42,7% 
dengan rentang 41-60% dengan kategori kurang. setelah dilakukan tindakan kelas 
siklus I, kemampuan kerjasama siswa meningkat menjadi  69,3% dengan rentang 
diantara 70-89% kategori baik. sedngkan pada siklus II terjadi peniingkatan 
menjadi  88% dengan rentang 81-100% kategori baik. dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa penerpan metode pembelajaran Course Review Horay 
mampu meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada tema panas dan 
perpindahanya muatan IPA di kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 sungai buluh 
kecamatan singingi hilir. 
 












Rutami Arifiyani, (2021):  Application of the Course Review Horay Learning 
Method to improve students' collaboration skills 
on the theme of heat and the transfer of science 
content in class V of public elementary school 006 
Sungai Buluh, downstream singingi sub-district. 
 
This study aims to describe the improvement of student collaboration 
skills through the Course Review Horay learning method in class V of 006 Sungai 
Buluh State Elementary School.  This research is motivated by the low ability of 
students' cooperation.  This research is a classroom action research.  The subjects 
in this study were 28 students.  This research was carried out in 2 cycles, each 
consisting of 2 meetings.  data collection techniques using observation and 
documentation.  based on the results of the study showed that the ability of 
student cooperation experienced a significant increase from before the 
implementation of the action to the implementation of the second cycle.  Based on 
data analysis techniques, it shows that the Course Review Horay learning method 
can improve student collaboration skills.  this can be seen from before the action 
only reached 42.7% with a range of 41-60% in the less category.  after the first 
cycle of class action, students' cooperation ability increased to 69.3% with a range 
between 70-89% in the good category.  while in the second cycle there was an 
increase to 88% with a range of 81-100% in the good category.  Thus, it can be 
concluded that the application of the Course Review Horay learning method is 
able to increase the ability of students to collaborate on the theme of heat and the 
transfer of science content in class V of 006 Sungai Buluh State Elementary 
School, Singingi Downstream District 
 











تطبيق مراجعة الدورة التدريبية طريقة هوراي التعليمية  (:0202رواتمي أريفياين ، )
الطالب حول موضوع احلرارة لتحسني مهارات تعاون 
ونقل حمتوى العلوم يف الفصل اخلامس من ادلدرسة 
 .، منطقة سينجي 220االبتدائية احلكومية 
 
هتدف هذه الدراسة إىل وصف حتسني مهارات تعاون الطالب من خالل طريقة  
االبتدائية  000التعلم "مراجعة الدورة التدريبية هوراي" يف الفصل اخلامس من مدرسة 
احلكومية.  هذا البحث مدفوع بقدرة الطالب ادلنخفضة على التعاون.  هذا البحث 
 82عبارة عن حبث إجرائي يف الفصل الدراسي.  كانت ادلوضوعات يف هذه الدراسة 
طالًبا.  مت إجراء هذا البحث يف دورتني ، كل واحدة تتكون من اجتماعني.  تقنيات 
وثيق.  بناًء على نتائج الدراسة أظهرت أن قدرة مجع البياانت ابستخدام ادلراقبة والت
الطالب على التعاون شهدت زايدة كبرية من قبل تنفيذ اإلجراء إىل تنفيذ احللقة الثانية.  
ميكنها حتسني  استناًدا إىل تقنيات حتليل البياانت ، ُيظهر أن طريقة التعلم اخلاصة بـ
٪ 78.4أن يصل اإلجراء إىل مهارات تعاون الطالب.  ميكن مالحظة ذلك من قبل 
٪ يف الفئة األقل.  بعد الدورة األوىل من العمل اجلماعي ، زادت 00-74فقط بنطاق 
٪ يف فئة جيدة.  .2-40٪ مع نطاق يرتاوح بني 6..0قدرة الطالب على التعاون إىل 
٪ يف فئة جيدة.  400-24٪ بنطاق 22بينما يف الدورة الثانية كانت هناك زايدة إىل 
قادر على زايدة قدرة الطالب على  ايل ، ميكن استنتاج أن تطبيق طريقة التعلموابلت
 .يصرف 000التعاون يف موضوع احلرارة ونقل حمتوى العلوم يف الفصل اخلامس من 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah proses yang dilakukan individu untuk memproleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya, 
sedangkan mengajar adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan 
yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 
mendorong siswa melakukan proses belajar. 
Sebagaimana dalam firman allah swt yang berkenaan dengan belajar 
dalam surat al-alaq ayat 1-5 sebagai berikut:
1
 
                              
                       
 
Artinya : Bacalah Dengan (Menyebut) Nama Tuhanmu Yang Menciptakan, 
Dia Telah Menciptakan Manusia Dari Segumpal Darah. Bacalah, 
Dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang Mengajar (Manusia) 
Dengan Perantaran Kalam, Dia Mengajar Kepada Manusia Apa 
Yang Tidak Diketahuinya. 
                                                             
1





Surat al-alaq ayat 1-5 merupakan surat dan ayat-ayat al-qur‟an yang 
pertama kali diwahyukan allah kepada rasul-nya muhammad saw. Islam telah 
menekankan perintah untuk belajar. Ayat pertama menjadi bukti bahwa al-
qur‟an memandang belajar sangat penting, dalam surat ini allah juga 
menjelaskan tentang proses pendidikan manusia berasal dari membaca. Dalam 
proses pembelajaran seorang guru tentu membutuhkan  metode yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Dari wahyu diatas menunjukan bawa islam amat memperhatikan soal 
belajar dalam (konteks menuntut ilmu), sehingga implementasinya menuntut 
ilmu (belajar) itu wajib menurut  islam.
2
 dengan belajar manusia dapat 
mengerti akan dirinya, lingkunganya dan tuhan-nya. Dengan belajar pula 
manusia mampu menciptakan kreasi unik dan spektakuler yang berupa 
teknologi. 
Untuk itu, dibutuhkan kerjasama untuk menjalankan proses belajar 
lebih baik lagi, dengan melakukan kegiatan belajar bersama teman 
mempermudah peserta didik untuk mendapatkan pemahaman yang tidak 
hanya diberikan oleh pendidik. Apabila peserta didik melakukan kegiatan 
belajar dengan bekerja sama peserta didik tidak akan mengalami kesulitan 
belajar yang berlebih. 
Kerjasama melibatkan pemberian tugas yang dimana setiap 
anggotanya untuk mengerjakan tugas tersebut yang mana yang merupakan 
tanggung jawab kelompok demi tercapainya tujuan bersama dengan hasil yang 
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.dengan bekerjasama melatih siswa untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi, interaksi, bertukar ide, mengemukakan pendapat 
serta mengambil keputusan. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat dilihat bahwa kerjasama adalah 
komponen yang dibutuhkan dalam proses belajar. Karena dengan kerjasama 
dapat melatih interaksi sosial antara siswa dengan guru maupun siswa dengan 
siswa lainya. Dengan kerjasama  siswa akan mudah untuk mencapai tujuan 
belajar yang ingin dicapai oleh siswa tersebut. 
Namun pada kenyataannya kerja sama siswa merupakan masalah yang 
dihadapi dalam pembelajaran. Permasalahan ini dapat terindikasi setelah 
peneliti melakukan observasi pada kelas V di SDN 006 sungai buluh. Bahwa 
kerja sama siswa yang rendah dapat terlihat dari beberapa hal yang terjadi saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SDN 006 
sungai buluh penulis melihat gejala sebagai berikut: 
1. Dari 28 jumlah siswa hanya ada 12 atau 48% siswa yang terlibt dalam 
kerja kelompok  
2. Dari 28 jumlah siswa hanya ada 10 atau 36% yang bertanggung jawab 
dalam kelompok memberikan ide dan pendapat untuk membantu 
menyelesaikan tugas kelompok  
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3. Diantara 28 jumlah siswa hanya 10 orang atau 36% yang bisa melakukan 
kerjasama seperti tanggung jawab bersama menyelesaikan pekerjaan, yang 
menghargai pendapat temannya serta saling kontribusi, mengerahkan 
kemampuan secara maksimal. 
Berdasarkan gejala tersebut kerjasama siswa masih rendah, guru sudah 
berupaya untuk meningkatkannya dengan pembelajaran yang inovatif berpusat 
pada siswa. Perubahan tersebut dimulai dari model, strstegi, metode atau 
media pembelajaran sekalipun. namun upaya tersebut belum berhasil oleh 
sebab itu peneliti menawarkan suatu perbaikan dengan menerapkan metode 
course review horay. 
Metode pembelajaran course review horay merupakan metode 
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan 
menyenangkan karena setiap siswa yang yang dapat menjawab benar maka 
siswa tersebut diwajibkan berteriak „hore‟ atau yel-yel lainya yang disuka. 
Pembelajaran course review horay dilaksanakan merupakan suatu 
pembelajaran dalam rangka pengujian terhadap pemahaman konsep siswa 
menggunakan kotak yang diisi dengan soal dan diberi nomor untuk 
menuliskan jawaban nya,dan siswa yang lebih dulu mendapt tanda atau 
jawaban yang benar harus langsung menyoraki kata-kata “horay” atau 
menyoraki yel-yel nya. Pembelajaran course review horay, merupakan 
pembelajaran kooperatif yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara 




pembelajaran course review horay dapat melatih siswa memecahkan masalah 
dengan membentuk kelompok kecil.
4
 
Model course review horay  merupakan model pembelajaran di mana 
siswa saling berpasangan dan menyelesaikan persoalan yang diberikan 
(Herdian, 2009). Dalam model pembelajaran course review horay guru 
bertindak sebagai motivator dan fasilisator aktivitas siswa. Model 
pembelajaran ini juga untuk melatih rasa sosial siswa, kerja sama, dan 
kemampuan memberi penilaian. Model ini juga bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk menuangkan ide, pikiran, pengalaman, dan 
pendapatnya dengan benar.
5
menurut Huda “ metode course review horay ( 
CRH) adalah metode pembelajaran yang dapat menciptakan Susana kelas 
menjadi lebih meriah dan menyenangkan karena setiap kelompok yang 
mendapat tanda checklist secara vertical, horizontal, dan diagonal harus 
berteriak horay atau yel-yel lainya yang disukai.
6
 Dengan metode 
pembelajaran course review horay diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan  kerjasama siswa dalam menyelesaiakn masalah dengan 
pembentukan kelompok, pembelajaranya menarik dan mnedorong siswa 
kedalamya, tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga susasana 
tidak menegangkan . 
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Siswa yang berkemampuan lebih tinggi diharapkan dapat membantu 
siswa yang berkemampuan lebih rendah dalam kerjasama sehingga siswa yang 
berkemampuan rendah tidak menarik diri ketika pembelajaran dan hasil 
belajarnya dapat meningkat. Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Penerapan Metode Pembelajaran Course review horay 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasma Siswa Pada Tema Panas Dan 
Perpindahanya Kelas V SDN 006 Sungai Buluh Kecamatan Singingi Hilir 
Kabupaten Kauntan Singingi” 
 
B. Definisi Istilah dan Batasan Masalah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis akan menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, 
diantaranya yaitu: 
1. Metode Course review horay  
Metode course review horay merupakan model pembelajaran yang 
dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenagkan 
karena setiap siswa yang dapat menjawab benar maka siswa tersebut 
diwajibkan berteriak “hore” atau yel-yel lainya yang disukainya. Karena 
dalam metode pembelajaran course review horay apabila siswa dapat 
menjawab secara benar siswa tersebut diwajibkan berteriak “hore” ataupun 
yel-yel lainya yang disukai.
7
 selain itu penggunaan metode course review 
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horay bisa ditambahkan dengan jargon lainya seperti Allahuakbar, 
merdeka dan lainya. 
2. Kerjasama  
Kemampuan kerjasama dapat di artikan sebagai kemampuan yang 
di lakukan oleh beberapa siswa untuk saling membantu antar satu sama 




Agar pembahasan dalam penelitian ini jelas dan terukur, maka 
diperlukan pembatasan sebagai berikut: 
a. Saling percaya dan percaya satu sama lain 
b. Berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu 
c. Saling menerima dan saling mendukung satu sama lain 
d. Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan konflik 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dikemukakan 
rumusan masalah “apakah penerapan metode pembelajaran course review 
horay dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada tema panas dan 
perpindahanya kelas V sekolah dasar negeri 006 sungai buluh kabupaten 
kuantan singingi? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan kerjasama siswa melalui metode pembelajaran course review 
horay  pada tema panas dan perpindahanya kelas V sekolah dasar negeri 
006 Sungai Buluh  Kabupaten Kuantan Singingi. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi  Siswa 
Dengan penggunaan metode pembelajaran course review 
horay pada tema panas dan perpindahanya kelas v sekolah dasar 
negeri 006 sungai buluh kabupaten kuantan singingi di harapkan dapat 
meningkatkan sikap kerjasama siswa. 
b. Bagi Guru 
Dengan adanya metode pembelajaran course review horay 
dapat di jadikan suatu pendekatan dalam belajar yang dapat di 
terapkan untuk meningkatkan kerjasama siswa dalam proses 
pembelajaran. 
c. Bagi Sekolah  
Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di dan dapat di jadikan suatu masukan 
dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan pada tema panas dan 
perpindahanya kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 Sungai Buluh  




d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian sarjana 
pendidikan S1 jurusan pendidikan guru madrasah ibtidaiyah 
fakultas tarbiyah dan keguruan universitas negeri sultan syarif 
kasim Riau. 
2) Sebagai upaya yang mengembangkan penerapan metode 
pembelajaran course review horay untuk meningkatkan kerjasama 
siswa dan di jadikan pengalaman langsung karena peneliti bisa 













A. Kerangka Teoritis 
1. Metode Pembelajaran Course review horay 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.
9
 ini 
berarti metode digunakan untuk merealisasikan proses belajar 
mengajar yang telah ditetapkan. 
Menurut abdurrahman ginting, metode pembelajaran dapat 
diartikan cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai 
prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya terkait 
lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar.
10
 
Para guru tentu saja ingin meningkatkan diri untuk 
meningkatkan mutu mengajar, serta menyampaikan bahan pengajaran 
kepada siswa agar mudah dipahami. Selain itu para guru ingin 
membuat proses pengajaran menjadi fungsional, ini berarti seorang 
guru harus menguasai metode mengajar.
11
 
                                                             
9
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 
(Jakarta: Kencana Prenda Media Group, 2008), hlm.147 
10
 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: 
Humaniora, 2008), hlm. 42 
11




Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa metode 
pembelajaran merupakan cara yang digunakan guru untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Adapun tujuan peneliti adalah untuk 
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pelajaran tematik, dan 
metode yang diterapkan adalah metode course reviuw horay. 
b. Metode Pembelajaran Course Reviuw Horay 
Menurut Miftahul Huda, metode pembelajaran course review 
horay merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan 
suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena siswa yang 
dapat menjawab benar diwajibkan berteriak “horee” atau yel-yel 
lainnya yang disukai. Metode ini berusaha menigkatkan kerjsama yang 
dimiliki siswa dalam menjawab soal, di mana jawaban soal tersebut 
dituliskan pada sebuah kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomor. 
Siswa atau kelompok yang memberi jawaban benar harus langsung 
berteriak “horay” atau menyanyikan yel-yel kelompoknya. Metode ini 




Pembelajaran course review horay yang dilaksanakan 
merupakan suatu pembelajaran dalam rangka pengujian terhadap 
pemahaman konsep siswa menggunakan kotak yang diisi dengan soal 
dan diberi nomor untuk menuliskan jawabannya. Siswa yang paling 
terdahulu mendapatkan tanda benar langsung berteriak horay atau yel-
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yel lainnya. Melalui pembelajaran course reviuw horay diharapkan 
dapat melatih siswa dalam menyelesaikan masalah dengan 
pembentukan kelompok kecil dan menyelesaikan secara kerjasama. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
course review horay merupakan motode pembelajaran aktif yang 
mencipatakan suasana kelas jadi meriah karena dengan menggunakan 
sebuah kotak atau kartu yang telah dilengkapi nomor, siswa atau 
kelompok yang bisa menjawab benar makan akan berteriak “horay” 
atau menyanyikan yelyelnya. 
c. Langkah-Langkah Metode Course review horay 
Adapun langkah-langkah metode pembelajaran course review 
horay menurut Miftahul Huda, adalah sebagai berikut : 
13
 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai  
2) Guru menyajikan atau mendomostrasikan materi sesuai topik 
dengan tanya jawab  
3) Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok.  
4) Untuk meningkatkan kerjasama, siswa diminta membuat kartu 
atau kotak sesuai dengan kebutuhan. Kartu atau kotak tersebut 
kemudian diisi dengan nomor yang ditentukan guru. 
5) Guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan jawabannya 
di dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru. 
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6) Setelah pembacaan soal dan jawaban siswa dituliskan di dalam 
kartu atau kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah 
diberikan tadi.  
7) Bagi pertanyaan yang dijawab benar, siswa memberi tanda 
checklist dan langsung berteriak “horey”atau menyanyikan yel-
yelnya seperti alhamdulillah, allahuakbar dan merdeka 
8) Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak 
berteriak “horey” 
9) Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai 
tertinggi atau yang paling sering memperoleh “horey” 
d. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Pembelajaran Course Review 
Horay  
Adapun kelebihan metode pembelajaran course review horay adalah: 
1) Pembelajaran menarik dan mendorong siswa terjun kedalamnya 
2) Pembelajaran tidak monoton karena diselingi hiburan dan 
permainan sehingga siswa tidak bosan 
3) Siswa belajar lebih semangat karena suasana pembelajaran 
berlangsung sangat menyenangkan. 
Adapun kekurangan metode pembelajaran course review horay adalah: 
1) Adanya peluang untuk curang 






a. Pengertian Kerjasama 
Menurut Soerjono Soekanto (1987: 278) dalam Anjawaningsih 
(2006) menerangkan bahwa kerjasama merupakan ”suatu kegiatan yang 
dilakukan secara bersama-sama oleh lebih dari satu orang. Kerjasama 
bisa bermacam-macam bentuknya, namun semua kegiatan yang 
dilakukan diarahkan guna mewujudkan tujuan bersama.” Sesuai dengan 
kegiatannya, maka kegiatan yang terwujud ditentukan oleh suatu pola 
yang disepakati secara besama-sama. Misalnya kerjasama dibidang 
pendidikan, kerjasama ini tentunya dilakukan oleh orang-orang yang 
berada dilingkungan pendidikan yang sama-sama memiliki pandangan 
dan tujuan yang sama. 
Siswa perlu memiliki kemampuan kerja sama sebab 
kemampuan ini dapat menunjang kehidupan sosial nya. Menurut rini 
mulyani, kerjasama dapat mempercepat tujuan pembelajaran sebab 
pada dasarnya komunitas belajar selalu lebih baik hasilnya 
dibandingkan beberapa individu yang belajar sendiri-sendiri.
14
 
Aspek kemampuan yang digunakan dalam bekerja sama yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu: 15 
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1) Sopan mendengarkan orang lain saat berbicara dan baru berbicara saat 
orang tersebut sudah berhenti berbicara. 
2) Berintrupsi dengan sopan. 
3) Menghargai ide orang lain. 
4) Menangkap ide orang lain dengan tepat sebelum mengatakan tidak 
setuju. 
5) Mendukung setiap patisipasi anggota kelompok. 
Tujuan dari kerjasama ialah dapat mengembangkan tingkat 
pemikiran yang tinggi, keterampilan komunikasi yang penting, 
meningkatkan minat, percaya diri, kesadaran bersosial dan sikap 
bertoleransi terhadap perbedaan individu. Dengan bekerja sama siswa 
terbiasa memiliki kepedulian satu orang atau satu pihak lain sehingga 
dalam satu kegiatan dapat menguntungkan dengan prinsip saling 
percaya dan saling menghargai. 
b. Manfaat kerjasama 
Radno harsanto (2007: 44) memiliki pandangan bahwa kerja sama 
siswa dapat terlihat dari belajar bersama dalam kelompok. Belajar 
bersama dalam kelompok akan memberikan beberapa manfaat. 
Manfaat tersebut mengindikasikan adanya prinsip kerja sama. Manfaat 
dari adanya belajar bersama dalam kelompok antara lain:
16
  
1) Belajar bersama dalam kelompok akan menanamkan pemahaman 
untuk saling membantu.  
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2) Belajar bersama akan membentuk kekompakan dan keakraban.  
3) Belajar bersama akan meningkatkan kemampuan berkomunikasi 
dan menyelesaikan konflik. 
4) Belajar bersama akan meningkatkan kemampuan akademik dan 
sikap positif terhadap sekolah.  
5) Belajar bersama akan mengurangi aspek negatif kompetisi.  
c. Indikator kerjasama 




1) Saling percaya dan percaya satu sama lain 
2) Berkomunikasi dengan jelas dan tidak ambigu 
3) Saling menerima dan saling mendukung satu sama lain 
4) Mendamaikan setiap perdebatan yang sekiranya melahirkan konflik 
West (2002) (dalam herwanto) menetapkan indikator-indikator 
kerjasama yaitu sebagai berikut: 
1) Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan. 
2) Saling berkontribusi 
3) Mengerahkan kemampuan secara maksimal sehingga dengan 
demikian hasil kerjasama semakin berkualitas 
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Dari pernyataan kedua teori tersebut penulis menyimpulkan 
bahwa indikator kerjasama yang ingin diteliti dalam penelitian ini 
yaitu: 
1) Tanggung jawab bersama untuk menyeleaikan setiap persoalan 
2) Saling kontribusi 
3) Mengerahkan kemampuan secara maksimal 
4) Berani nenanggung resiko yang telah dikerjakan 
5) Terbuka terhadap kritik dan saran dari anggota kelompok 
d. Kerjasama dalam metode course review horay 
Model pembelajaran course review horay juga merupakan suatu 
metode pembelajaran dengan meningkatkan kerjasama siswa 
menggunakan soal dimana jawaban soal dituliskan pada kartu atau 
kotak yang telah dilengkapi nomor dan untuk siswa atau kelompok 
yang mendapatkan jawaban atau tanda dari jawaban yang benar terlebih 
dahulu harus langsung berteriak “horay” atau menyanyikan yel-yel 
kelompoknya. Jadi, dalam pelaksanaan model pembelajaran course 
reviuw horay ini meningkatkan kerjasama  siswa dengan menggunakan 
kotak yang berisi nomor untuk menuliskan jawabannya, dan siswa yang 
lebih dahulu mendapatkan tanda atau jawaban yang benar harus 






e. Hubungan metode course review horay dengan kerjasama 
Metode pembelajaran course review horay adalah salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, yang melibatkan 
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan 
peran aktif siswa. Model pembelajaran cours review horay juga 
merupakan suatu metode pembelajaran yang meningkatkan 
kemampuan kerjasama siswa menggunakan soal dimana jawaban soal 
dituliskan pada kartu atau kotak yang telah dilengkapi nomor dan untuk 
kelompok yang mendapatkan jawaban dianjurkan untuk berteriak hore 
atau yel-yel lainya yang disukai. 
Dalam metode course review horay inilah dapat mendorong 
siswa untuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan suatu persoalan 
atau untuk mencapai suatu tujuan bersama dengan penuh tanggung 
jawab dan saling terbuka terhadap kritik dan saran dari anggota 
kelompok. Kemampuan kerjasama yang dikuasai sisa diharapkan akan 
membantu memperoleh hasil belajar yang optimal. 
Dengan demikian, metode pembelajaran course review horay 
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu solusi yang dapat 





B. Penelitian Relevan 
Setelah  meneliti dan membaca dan mengamati beberapa karya 
ilmiah lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang 
dilakukan oleh: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh rima sakinah dengan judul penerapan 
model pembelajaran course review horay untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa kelas v sekolah dasar”. Hasil penelitian menunjukan hasil 
observasi dengan menggunakan metode pembelajaran course review 
horay pada siklus i presentase banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 
belajar sebesar 49% dan pada siklus ii mengalami peningkatan sebesar 
23%, menjadi 72%. Dan berdasarkan hasil tersebut, penelitian dilakukan 
oleh rima sakinah dapat dikatakan berhasil karena rata-rata siswa 
melakukan aktivitas belajar selama pembelajaran. Adapun persamaan 
penelitian oleh rima sakinah dengan penelitian yang peneliti lakukan  
adalah terletak pada variable x yaitu sama-sama menggunakan metode 
pembelajaran course review horay, kemudian perbedaan terletak pada 
variableY, penelitian yang dilakukan oleh rima sakinah untuk 




2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh pratiwi di kelas IV SDN 
Merjosari Malang pada waktu pembelajaran ipa didapatkan fakta bahwa 
bahwa guru belum menggunkan metode pembalajaran secara optimal, 
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guru sudah melakukan percobaan namun cenderung monoton. Rata-rata 
nilai siswa 58,78 deangan ketuntasan kelas 43,75% sedangkan skm yang 
ditentukan adalah 65 untuk hasil belajar dan 65% untuk ketuntasan kelas 
sehingga diperlukan perbaiakan pembelajaran dengan menggunakan 
metode course review horay. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penggunaan model crh pada pembelajaran IPA kelas IV dapat 
dilaksanakan sesuai dengan langkah model crh. Keaktifan siswa pada 
pembelajaran dengan penerapan crh 66,87% pada awal siklus 1 menjadi 
84,97% pada akhir siklus 2. Hasil belajar juga meningkat dari rata-rata 
58,78 dan ketuntasan kelas 43,75% sebelum tindakan menjadi rata-rata 
79,7 dan ketuntasan kelas mencapai 68,75% pada akhir siklus ii. Dengan 
demikian penerapan model crh dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran ipa.
19
 adapun persamaan pada 
penelitian yang dilakukan oleh pratiwi dan lika  terdapat persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada variabel x sama sama 
menggunakan metode crh, sedangkan perbedaannya yaitu pada variabel Y 
yang mana penelitian yang dilakukan pratiwi dan lika untuk 
meningkatkan hasil belajar sedangkan peneliti menerapkan metode course 
review horay untuk meningkatkan kerjasama siswa. 
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Gambar II.1 Kerangka Berfikir Metode Pembelajaran Course Review Horay 
D. Indikator Keberhasilan  
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
 Indikator guru melalui metode pembelajaran course review horay 
dalam kegiatan pembelajaran adalah: 
1) Guru menyampaikan kompetensi  
2) Guru menjelaskan materi pelajaran 

















Siklus I : 
Menggunakan 
metode CRH 




Diduga Melalui Metode Course Reviuw 
Horay Mampu Meningkatkan Kerjasama 





4) Guru meminta siswa membuat kartu atau kotak kemudian diberi 
nomor  
5) Guru membaca soal secara acak kemudian menuliskan 
jawabannya 
6) Guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi 
7) Bagi pertanyaan yang benar siswa memberi tanda checklist dan 
langsung berteriak horay 
8) Guru menghitung nilai siswa dari jawaban yang benar dan yang 
paling banyak berteriak horay 
9) Guru memberikan reward pada kelompok yang memperoleh nilai 
tertinggi  
b. Aktivitas siswa 
1) Siswa mendengarkan guru menyampaiakn kompetensi 
2) Siswa menyimak guru menjelaskan materi pelajaran 
3) Siswa membentuk kelompok 
4) Siswa membuat kartu atau kotak kemudian diberi nomor 
5) Siswa menuliskan jawaban yang dibacakan guru 
6) Siswa dan guru mendidskusikan soal yang telah dibekan tadi 
7) Siswa memberi checklist pada jawabn yang benar dan berteriak 
horey 





9) Siswa menerima reward yang diberikan oleh guru karena memiliki 
nilai tertinggi 
2. Indikator Hasil  
a. Tanggung jawab bersama untuk menyeleaikan setiap persoalan 
b. Saling kontribusi 
c. Mengerahkan kemampuan secara maksimal 
d. Berani nenanggung resiko yang telah dikerjakan 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas v tahun 
pelajaran 2021/2022 dengan jumlah 28 orang siswa. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran course reviuw horay 
untuk meningkatkan kerjasama siswa pada  kelas v sdn 006 sungai buluh. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini  dilaksanakan di kelas V SDN 006 Sungai 
Buluh pada tahun ajaran 2021/2022. Tepatnya pada bulan maret sampai mei 
2021. 
 
C. Rancangan  Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (ptk). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan- tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 
meningkatkan praktik- praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 
Penelitian tindakan kelas berupa meningkatkan dan mengembangkan 
profesionalisme guru dalam mengembangkan tugasnya
20
. Penelitian ini 
dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 
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pertemuan. Tahapan- tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 












Gambar II.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 
 
Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan rancangan penelitian 
tindakan kelas untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik 
tanpa ada hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat 
di uraikan tahapan- tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan (Plan) 
Pada tahap ini menyiapkan materi, serta perlengkapan 
pembelajaran yang dibutuhkan seperti rpp, lks yang didalamnya berisi 
permasalaham dan soal-soal dalam kehidupan sehari- hari, serta soal- soal 
tes yang nanti akan diujikan kepada semua siswa. 
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a. Menetukan salah satu materi yang disajikan  
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
c. Mempersiapkan lks yang akan dibagikan kepada masing-masing 
kelompok 
d. Membagi siswa dalam kelompok kecil 
2. Pelaksanaan  
Langkah- langkah pembelajaran dengan penerapan metode 
pembelajaran course review horay yaitu: 
a. Kegiatan awal 
1. Guru membuka pelajaran dengan membaca doa dan mengecek 
kehadiran siswa 
2. Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan inti 
1) Siswa mendengarkan guru menyampaikan kompetensi yang 
dicapai siswa mendengarkan 
2) Guru Menyajikan Atau mendomostrasikan materi Sesuai Topik 
Dengan Tanya Jawab 
3) Siswa membentuk kelompok kecil 
4) Siswa diminta membuat kartu atau kotak sesuai dengan kebutuhan. 





5) Siswa mendengarkan soal acak dari guru dan siswa menuliskan 
jawabannya di dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan 
guru 
6) Setelah siswa mendegarkan soal dari guru kemudian siswa 
menuliskan di dalam kartu atau kotak, guru dan siswa 
mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi; 
7) Bagi pertanyaan yang dijawab benar, siswa memberi tanda 
checklist dan langsung berteriak “horey”atau menyanyikan yel-
yelnya; 
8) Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar dan yang banyak 
berteriak “horey” 
9) Siswa medapatkan reward dari guru pada kelompok yang 
memperoleh nilai tertinggi atau yang paling sering memperoleh 
“horey”. 
c. Kegiatan akhir 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran; 
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi yang belum mengerti 
3) Guru meminta siswa agar mempelajari lagi di rumah untuk materi 
selanjutnya guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan 





3. Observasi (Observation) 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek penelitian. Dalam 
pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibatkan observer. Observer 
dalam penelitian ini adalah wali kelas dan teman sejawat. Tugas observer 
adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran 
berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau pendapat pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamatan 
bisa digunakan untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya. 
4. Refleksi (Reflection) 
Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang 
dilakukan observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai 
masalah yang terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan setelah 
pelaksanaan tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa 
melihat kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu 
setelah melakukan penerapan metode pembelajaran course reviuw horay 
yang akan menjadi bahan pertimbangan untuk siklus berikutnya. Sehingga 
pada siklus kedua diharapkan ada perbaikan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 




pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 
observer yaitu teman sejawat dan guru kelas V. pengamatan dilakukan 
untuk mengumpulakan data tentang aktivitas guru, aktivitas siswa dan 
kemampuan kerjasama siswa selama proses pembelajaran dengan 
penerapan metode course review horay  
2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang sejarah 
sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru Dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 
menggunakan rumus persentase yaitu sebagai berikut:
22
 
 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 = f 𝑁 × 100% keterangan:  
F = frekuensi yang sedang dicari fresentasinya 
 N = Jumlah Frekuensi  
P = Angka Presentase 100% = Bilangan Tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan siswa, 
maka dilakukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian tersebut 
yaitu: 
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Tabel III. 0-1 
Kategori Aktivitas Guru Dan Siswa 
No Interval (%) Kategori 
1 81-100% Baik 
2 61-80% Cukup 
3 41-60% Kurang 




Data yang telah dikumpulkan akan bermanfaat jika tidak dianalisis 
secara tepat. Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari penelitian, 








              Keterangan: 
                      ∑B = Jumlah Seluruh Skor 
                      ∑N = Jumlah Seluruh Kegiatan 
                       S   = Skor/Nilai Hasil Observasi 
                      Nilai kadar yang diperlukan adalah 10-100 
             Dalam menentukan kriteria penilaian tentang kerjasama siswa 
pada mata pelajaran dilakukan pengelompokan sebagai berikut: 
a. Apabila presentase antara 90%-100% dikatakan ”amat baik” 
b. Apabila presentase antara 70%-89% dikatakan ”baik” 
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c. Apabila presentase antara 50%-69% dikatakan ”cukup” 
d. Apabila presentase antara 30%-49% dikatakan ”kurang” 















Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa penerapan 
metode course review horay mampu meningkatkan kemampuan kerjasama 
siswa pada tema panas dan perpindahanya di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
006 Sungai Buluh Kecamatan Singing Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Hal 
ini dapat diketahui dari sebelum tindakan hanya mencapai 47, 2% yang berada 
pada rentang 30-49% dengan kategori kurang. Setelah dilakukan tibdakan 
kelas siklus I, kemampuan kerjasama siswa meningkat menjadi 66, 6% yang 
berada pada rentang 50-59% dengan kategori cukup baik. Sedangkan  pada 
siklus II terjadi peningkatan menjadi 85, 5% yang berada pada rentang 70-
89% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
kemampuan kerjasama siswa pada tema panas dan perpindahanya di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 006 Sungai Buluh Kabupaten Kuantan Singing dapat 
ditingkatkan melalui metode course review horay. 
 
B. Saran  
Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan metode 
course review horay dapat meningkatkan kemampuan kerjasama siswa pada 
tema panas dan perpindahanya di kelas V Sekolah Dasar Negeri 006 sungai 





1. Metode course review horay tidak hanya dipakai pada muatan 
pembelajaran IPA saja tetapi bisa digunakan pada mata pelajaran lain nya 
seperti matematika, bahsa Indonesia, ilmu pengetahuan sosial dan lainya. 
2. Metode course review horay bisa dijadikan alternatik belajar sambil 
bermain agar siswa tidak bosan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menjadi referensi agar penelitian 
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A SUMBER ENERGI PANAS. 
a, Pengertian dan contoh sumber energi panas. 
Benda yang dapat menghasilkan energi panas disebut sumber energi panas. 
Contoh sumber energi panas antara lain: 
1) Matahari, sumber energi panas terbesar di dunia, 
2) Dua buah benda yang bergesekan, 
3) Api, 
4) Kompor yang dinyalakan, 
5) Lilin yang dinyalakan, 
6) Setrika yang dinyalakan, 
7) Magma dan lava, 
8) Uap panas, dan lain-lain. 
b, Manfaat sumber energi panas. 
1) Bagi Tumbuhan. 
Energi panas matahari membantu proses pembuatan makanan pada tumbuhan 
yang disebut sebagai proses fotosintesis. Makanan yang dihasilkan dari hasil 
fotosintesis menjadi sumber energi bagi makhluk hidup lainnya, termasuk 
manusia. 
2) Bagi Manusia. 
Manfaat sumber energi panas bagi manusia antara lain: 
a) Energi panas matahari dapat menerangi bumi sehingga udara di bumi menjadi 
hangat.  
b) Energi panas matahari dimanfaatkan untuk mengeringkan padi setelah dipanen, 
mengeringkan garam, mengeringkan ikan asin, bahkan untuk mengeringkan 
pakaian yang basah 
c) Api digunakan untuk kegiatan memasak atau merebus air. 
d) Panas setrika untuk membantu merapikan p-akaian yang kusut. 
e) Uap panas digunakan sebagai pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). 
  
B PERBEDAAN SUHU DAN KALOR. 
Panas (kalor) dan suhu (temperatur) adalah dua hal yang berbeda. Energi panas 
merupakan salah satu energi yang dapat diterima dan dilepaskan oleh suatu benda. 
Ketika sebatang logam dipanaskan dengan api, batang logam tersebut 
mendapatkan energi panas dari api. Energi panas membuat batang logam tersebut 




batang logam menjadi dingin, suhunya menurun. Suhu adalah besaran yang 
menyatakan derajat panas suatu benda. Suhu suatu benda menunjukkan tingkat 
energi panas benda tersebut. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel perbedaan suhu dan kalor berikut: 
Suhu Panas (Kalor) 
Suhu adalah derajat panas suatu 
benda. 
Panas (kalor) adalah energi. 
Suhu tidak bisa berpindah, namun 
bisa naik atau turun (berubah). 
Panas (kalor) bisa berpindah dari 
benda satu ke benda yang lainnya. 
Suhu dapat diukur dengan 
termometer. 
Panas (kalor) diukur menggunakan 
kalorimeter. 
Satuan suhu adalah derajat Celcius, 
Reamur, Fahrenheit dan 
Kelvin. (Indonesia umumnya 
menggunakan  satuan derajat 
Celcius). 
Satuan Panas (kalor) adalah kalori. 
Catatan: 
Suhu dan kalor berbanding lurus. Semakin besar energi kalor maka 
suhunya semakin tinggi, sebaliknya semakin kecil energi kalor maka 
semakin rendah suhunya. 
  
C, PERUBAHAN AKIBAT PERUBAHAN SUHU. 
Perubahan akibat perubahan suhu pada benda akan menyebabkan benda 
mengalami pemuaian dan penyusutan. 
– Pemuaian panas adalah perubahan suatu benda yang dapat menjadi bertambah 
panjang, lebar, luas, atau berubah volumenya karena terkena kalor atau panas.  
– Penyusutan adalah perubahan suatu benda yang menjadi berkurangnya panjang, 
lebar, dan luas karena terkena suhu dingin.  
Pemuaian dan penyusutan bisa terjadi pada logam, udara, dan air. 
Berikut ini adalah beberapa contoh pemuaian benda karena perubahan suhu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
1) Pemasangan Kaca Jendela. 
Para tukang kayu selalu merancang ukuran bingkai jendela  yang sedikit lebih 
lebar dari ukuran sebenarnya. Hal ini dilakukan oleh tukang kayu dengan tujuan 
untuk memberikan ruang pemuaian bagi kaca saat terkena panas. Jika bingkai 
jendela tidak diberi ruang pemuaian, maka ketika terkena panas akan 




menghindari keretakan kaca saat ada bunyi yang menggelegar seperti ketika ada 
petir, atau bunyi keras lainnya. 
2) Ban Sepeda/Motor dan Mobil. 
Jika ban sepeda, ban sepeda motor, dan ban mobil, diisi udara terlalu banyak, 
maka ban akan mengeras dan menjadi tidak nyaman dikendarai. Selain itu, 
mengisi udara terlalu penuh ke dalam ban sepeda atau mobil akan membahayakan 
pengemudinya. Ban yang diisi terlalu banyak udara dapat meletus dan dapat 
mengakibatkan kecelakaan. Hal ini disebabkan karena udara di dalam ban dapat 
memuai karena panas. Contoh peristiwa serupa dengan pemuaian pada ban adalah 
pemuaian pada balon. Jika balon yang sudah ditipup diletakkan dibawah terik 
matahari akan meletus karena udara dalam balon akan memuai karena panas 
matahari. 
3) Pemuaian yang Terjadi pada Gelas Kaca. 
Pernahkah kamu melihat sebuah gelas kaca yang tiba-tiba pecah atau retak ketika 
dituangi air panas? Hal ini terjadi karena adanya pemuaian yang tidak merata pada 
bagian gelas. Oleh karena itu, disarankan agar tidak menuangi gelas basah atau 
gelas dingin dengan air panas yang baru mendidih. 
4) Pemuaian pada Sambungan Rel Kereta Api. 
 
Sambungan pada rel kereta api, dibuat ada celah antara dua batang rel. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan ruang muai sehingga saat terkena panas, rel tersebut 
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